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F‘Clgt} akan uang masuk dan keluar hotel-hotel

tersebut tidak seimbang.

@ SILVY DIAN SETIAWAN

Perhimpunan
toran Indonesia (PH-

RI) DIY menyebut sudah ada 50 ho-

wah naungan PHRI DIY hl)lh dari
400 hotel dan resto.

Ketua PHRI DIY, Deddy Prano:
/ono mengatakan, periode per-
tama dnudpl\mmyu PTKM pada 11-
25 Januari 2021, ada 30 hotel dan
resto yang berhenti beroper:

Sedangkan, 20 hotel dan u\ln
lainnya berhenti berops pada

I ngan
Januari lalu.
"Total 50 hotel d.m resto (berhenti
beroperasi) yang tapi kvhanvakdn
hotel non bintang dan resto k
kata Deddy saat dikonfirmasi Repu-
blika melalui pesan tertulis, Rabu
(3/2).

Deddy menyebut, hotel dan resto
yang berhenti beroperasi ini disebab-
kan karena pergerakan uang masuk
dan keluar (cash flow) tidak seim-

bang. Pasalnya, pendapatan hotel
dan resto di DIY berkurang selama
pandemi Covid-19, ditambah PTKM.
Sementara, pengeluaran Mm..
harus dikeluarl
hingga, biaya operas 0
ini kadang menjadi minus akibat Iu
sarnya pengeluaran dari pada pen-

dapatan.
"Mereka sudah tidak kuat lagi
dengan cash flow-nya, karena argo
bayar PLN, BPJS, pajak-pa-
dan lain-lain. Tetap jalan (ber-
) sementara pemasukan sedi-
kit bahkan zonk (nol-Red)," ujarnya.
Deddy menuturkan, hotel dan
resto di DIY hidup karena ac
a

meningkatkan perek b
Deddy menjelaskan, dari 400 lel shih
hotel dan re ya 171 hotel d
resto yang
Walaupun begitu, kon
dan resto yang beropera
sangat ke

hotel
ini sudah
han. Sedangkan, hotel
memilih untuk ti-
dak beroperasi baik itu secara per-

Instansi

manen mﬂup\m sLmunl‘n .

ada [h()lol yang (Il_]\l.\f]
Walaupun begitu, pi
Tum menerima inform

dijual oleh pvnq(lol.\ Sehingga, ia

belum b
di DIY yang sudah dijual,

kan relaks

perhotelan dan resto ini tetap dapat
hm'ulhun disituasi pandemi dan PT-

M. "Saat ini kita tidak bisa berbuat
bﬂnynk selain mengharapkan lagi

| rencana terkai

mi terkait beberapa hotel yang sud .lh !
i ada berapa hotel ~
Untuk itu, pihaknya membutuh- =

: dari pemerintah, Se- =
hingga, industri pariwisata di sektor ™

Lima Puluh Hotel
Berhenti Operasi

m e
mulus bagi pelaku industr
ita atau relaksasi pajak. Deddy
sbut, dari data terakhir reser
vasi hotel di DIY ha
persen dari kapas
kan, "

Singgih Raharjo me Hk‘dl.ll\(\n sebe-

lumnya bahwa saat ini belum ada
adanya kebijakan
relaksasi baik stimulus maupun in-
sentif bagi industri pariwisata. Wa-
laupun begitu, \hmun}.,k nkan \km

dalam mm,ku membz \n(u
||\(|\hh'l pariwisata di DIY bertahan
a pandemi.

ebih, sebagian besar pereko-

mi Covid-19 pertumbuhan pei
nomian terus turun. "Saya yakin ka-
rena pandemi masih ada, baik nanti
punummh pusat

matkan stri pari-

wisata itu sendiri,” kata Singgih
Sementara itu, Anggota Komisi
B DPRD DIY, Nur Cholis Suharman
meminta Pemerintah Daerah (Pem-
da) DIY untuk menjadikan hotel se-
bagai rumah saki
Covid-19. Sebab, s
kekurangan ruang isolasi Covid-19
s positif masih terus me-

"Pemerintah harus berpikir bah-
wa kita kekurangan terkait ruang ru-

sasi yang dimaksud bisa

mah sakit. Sehingga pemerintah ha- Lot
o8 ul
rus menginventarisasi hotel-hotel et
= yang dijual yang representatif untuk
sakit mana saja," katanya, gap!t
Wed: fornan rahadi
ed: fornan rahad hul
fik =il

solusi relaksasi, intensif dari peme-
rintah hanya sekedar untuk bertahan
saja. Reservasi hotel dan resto helum

‘nampalk (naik), ini yang memukul
I mitka relaksasi yang kami butuh-

aks!uzi dnrl pemel lmah

Yogyakarta, \n
Kepala
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